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RESPONS PUBLIK MENGHADAPI KRISIS/ BAHAYA
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Mitigasi risiko dengan
penyampaian informasi yang tepat

sehingga dapat ambil keputusan
dan tindakan yang tepat

(perubahan perilaku).

MENDENGARKAN:
• Pengembangan sistem pemantauan komunikasi

untuk mendeteksi kebutuhan informasi/berita
maupun informasi tentang rumor atau hoaks

• Merencanakan manajemen rumor, termasuk
media sosial

• Mengembangkan kapasitas dan sumber daya untuk
melawan hoaks

STRUKTUR YANG BERKELANJUTAN:
• Unit komunikasi risiko
• Rencana aksi untuk komunikasi risiko
• Anggaran khusus untuk kesiapsiagaan dan respons
• Peningkatan kapasitas yang terlembagakan dan
berkelanjutan

PELIBATAN MASYARAKAT:
• Pelibatan tokoh masyarakat atau orang 

yang berpengaruh di masyarakat
• Peningkatan kapasitas komunikasi

risiko bagi petugas kesehatan yang 
berada di garda terdepan

• Adanya sistem untuk bermitra dengan
masyarakat saat kegawatdaruratan

KEMITRAAN:
• Satuan tugas nasional dengan mitra

(lintas sektor dan lintas program)
• Berbagi sumber daya yang 

terkoordinasi
• SOP komunikasi yang terkoordinasi

dan berfungsi saat keadaan darurat

PENGUATAN KOMUNIKASI PUBLIK:
• Sosialisasi untuk meningkatkan kepekaan media 

terhadap kondisi kedaruratan kesehatan masyarakat
• Bermitra dengan media
• Pelatihan juru bicara untuk kegawatdaruratan
• SOP untuk komunikasi publik saat kegawatdaruratan

P I L A R
Untuk memperkuat

komunikasi risiko
di Asia Tenggara

STRATEGI KOMUNIKASI RISIKO



MEDIA MONITORING
Menggunakan Tools Astramaya, kunci ‘Hepatitis’

Total 91,730 Mention  

Sentimen/tonalitas didominasi positif dan netralMention terbanyak ditemukan pada kanal Twitter dan 
Online News 



MEDIA MONITORING



MEDIA MONITORING

Edukasi, imbauan dan 
kontra narasi terkait 
munculnya hepatitis akut

Klaster anti-vaksin



AKSI KOMUNIKASI YANG DILAKUKAN

1. Melakukan media monitoring di media massa dan media sosial secara
berkala, menyusun agenda setting, dan rapat koordinasi internal dan
eksternal;

2. Memperbanyak konten informasi dan edukasi yang disebarluaskan di
berbagai saluran komunikasi Kemenkes;

3. Melakukan konferensi pers untuk menyampaikan informasi terkini terkait
perkembangan kasus hepatitis akut kepada media dan masyarakat;

4. Menyampaikan kebijakan komunikasi satu pintu, antara pusat dan daerah
(Surat Dirjen P2P) à Perkembangan kasus disampaikan oleh juru bicara dari
Kementerian Kesehatan melalui konferensi pers dan press release.

5. Melakukan pelibatan masyarakat yang berpengaruh: orang tua, tokoh
agama, guru, dsb.



Terjadi misinformasi oleh media Informasi satu pintu



Jumpa Pers Daring (5/5) Penayangan Rilis pada website dan medsos

KONFERENSI PERS & RILIS Pesan kunci: 
Pencegahan Hepatitis Akut dengan PHBS



Konten Instagram, Facebook, Twitter, Youtube 

KONTEN DI MEDSOS



HOAKS VS ANTIHOAKS

HOAKS ANTI-HOAKS

Hepatitis Akut 
disebabkan vaksin 
COVID-19

Hepatitis Akut Bukan 
disebabkan vaksin 
COVID-19
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